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BIOGRAFI R.A. KARTINI

A. Geneologi
R.A.  Kartini lahir pada tangagal 721 April 1979
tepatnya didesa Mayog - Japara, Jepara sebuah  kota
VANG  bertstatue Kabupaten Daswati Tingkat 171 Y AN
terletak 89 kilop meter Jauhnya clari Ibhukota Jawa
Teangah, Kota Jepara imi terkenal dengan Wk i rar -
Uk lrannya Yang bermniali tinggi seni dan'budayanyanl
Sejarah kerajaanukerajaam clar Pemearintahan ol i
Jawa terkenal dengan nama ijndrmneqwrwu Jadi MEM Lt
silsilah keluarga ijndroneqwrm termasuh Fooa, Kartini
adalah ke turunan lmngmung clari Brmwijmym” Slapakah
Brwwijmym? Menuruyt Se i arakh Browr iowe acta ] P a
tarloak i Majapahit, senerti kita k@tmhui clae T araly
i
tanah  aipe, kerajaan Majapahit idirikan pada  takhun
1292 Oleh Wijava, Yang  kemudian menamak an el i
5
Kertarajasa,? Majapahit kemudian berkembang men jadi
negara terbegar ialah Hayvam Wuryk atau Raja%mnegﬂra,
Y ang didampingi aleh patihnya Y ANC t@rmagyhury Gajah
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Imgpnegia, Memnara Kudus, Kudus, 198%, h. 25,

s . . .
“Ihoe Smewarnm” Sej
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Dgni@m($MQLJJ Widya Duta, Surakarta, 1985,
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Mada, Fada masa kmb@ﬁﬂrammyaq Wilayvah Majapahit
meliputi daerah di luar pulay Jawa, memasuk i Wilayah
NUsantara, yang membmntang dari ramah melay (Sumatra)
melalui Semenan jung Malaka, Malimantany sampai ke

Maluku  dan timure, Jauh oi timur Pl e Jawa, delam

huburngan antaraea Pemerintah Pusat  of Jawa dan
Pemerintahan dasrah kiranya terjiadi Pengiriman-—-

Pengiriman wtusan-utusan tdan pmmbaﬁar~membe§ar dan
p&ndeta~pemdeta ke  daerah clan Bebaliknya Penguasa
daerah menghadap ) Majapahit+ Lt berbagai
k@pmrluan, seperti mempersemhathban upaeti dan sekaligus
d
memburu 11my dan pengalaman ., =
Menuryt sejarah jatuhnya kerajaan Majapahit paca
tahun 1400 Caka. (1479 ™M)y, Sebagai Faja  terakhie
disebut "Mama Browijmyo“, sebagaimana mengingatkan
kepa nama "Wijaya" pendiri dan Faga Partama Majaphit,
Seperti kita ketahui "Bran merupakan suaty gelar. Fada
TAMAN  hayam Wuruk ada p@mb@ﬁaw~mmmh@5ar YANY  bermnama
Era kahuripan dan Bra Daha,
Tetapi terlepas dari p@rtimbamgan~mmrtimbangan
di atas, sudah tentu muUngkin  saja bahwa keluarga
Tjondrmmegorm 1tuw berasal dari Paﬁuruan, Surabaya,

Lamongan, /ang semuanya terletak oi Jamwa Timur, tidak

o Darusuprapta » Budaryana, ~.Bahasa,

Budayva, Géjah Mada Fress, Yogyakarjam 1991, R,



Jauh dari pusat kerajaan Majapait,
Mulai . dari Fangeran Hmnggmjmym, sileailakl

ke luarga Tjomdrmmegmrm lebih jelas karena disertai
pPenjelasan Yang lebih terinci. Fangeran Honggojoyo
adalah Bupati Fasuruan . Tatkala LUntung SBuropati,

setelah membunuh Kapten Tack di Kmrtaﬁuray4 pada tahun

16864 menyingkir ke Jawa Timur, ia menetan o i
Fasuruan. Honggojoyo terdesak dan meny inkir =)

Surabava., Setelah Suropati tewas pada tahun 1707,
Honggojoyo kembali menjadi Bupati pasuruan ,

Honggojoyvo Juga terkenal dengan nama Janggorao,
salah seorang putranya mer j ac i Tumwnggunq di Surabaya
dengan  gelar Tumenggung ijndrmnegorm I Fada tahun
1777 Tumenggung Tiondronegoro I mengundurkan diri
dalam usia 90m tahun. TIa digantikan oleah putranya,
Tum@nggung ijndron@gmrm IT, vang Ppada  tahun 1795
dipindahkan menjadi Bupati Lamongan, dan pada  tahun
1800 dipindahkan lagi menjadi Bub@ti Fat i Karesidenan
Jepaara. ia wafat pada tahun 1912 dan digantikan oleh
Putranya Tjondrwnegmro ITI, vang kemudian pada tahun
1920 dipindahkan menjadi bupati Kudus., Fada tahun 1874
ia dipensiunkan dan digantikan oleh Putrany a

Tiondronegoro I1V.

Fey ti Soemadri Soerotao « Kartini Sebuah JBloorafi,

Gurung Aguing , Jakarta, 1986, h. 11



Mesk ipun Tjomdron@gmro IV ketika itu masih
sangat  muda, baruy berusia 2% tahumn, ia Juga dianghkat
menggatikan ayahnya, sebhab sejak masih muda ia telah
menarilk perhatian karena k@cakapmnnya vang luar biasa.
ijndronegoro IV inilah Yang sangat dipuji-puji dan
dikagumi oelh RueA. Kartini, Ta PLN kemiudian
dianugerahi gelar "Fangeran" sehingga namanya menjadi
Fangeran Arie Tjondrmhegmrm IV.
Di antara anal-anak F.,AH. ijndrmm@gmrm IV, empat
erang kelak menjadi bupati
Lo RuM.ALA, Tjondrmn@gmro Vo(RWM. Frawoto), Bupati
Erabas,

2. RuM.A.A. Purhanimgrat (R.M. Tr@nggo)" Bupati
Semarang.

. R.M.ALA. Smsrmnimgrat (Ra.M. Samingun), Bupati
Jepara, Ayah dari ReA. Kartini,

4. F.A. Hadiningrat (R.M., Kadirun)y, Bupati Demalk
menggantikan ayahnya,

Seroang pPutrinva kawin dengan Bupati Tegal, R.M.A.A.

R0@k§omegmro, Yang  kelak Juga mendapathkan gelar

"Fangeran" dan menjadi mertua Kardinah, adip Kartini,

nama fkecil Putera-puteri ijndrom@gmro IV itu
terdapat dalam sebuah "Fakem" yang lengkapnya

h@rjudul"Pakem Sajdarahes" poro familie leloehoer ing

patilan Dioweno  dan seterusnya, (pakem sajarah



ke luarga keturunan Fati dan Juwana dan seterusnyal .,

Tetapi biasanya disebhut ”ijﬂdrmn@gmro oy

o S
Tiitrosoman.,

Falau kita perhatikan silsilah keluarga
Tiondronegoro adalah menarik peErhatian bahwa Pangkat
serta gelar bupati diwariskan turun  temurun dalam
keluarga itu, dari avah kepada anaknyva dan seterusnya.,
Sehinga menimbulkan Pertanyaan apakah pangkat bupati
itw memang selaly diwariskan? Dalam bukunya Angeling,
dia berpendapat »

"Mengenais bupaty, pemerintah (Hindra - Belanda)
terikat pada Prinsip pewariszan (pasal 1re ayval 4
1.8), tetapi dengan Fyarat—-syarat cakap, raiin,
Jujur, dan zetia. Zaman mode rn newariskan ke pada
para  bupati untuk memenuhl syvaragt tinggi. antara
lain karena ;g mengetual Dewan Kabuaten. jaka
tidaklah mengherankan bahwa untuk kepentingan
evolusl oleh banyak erang drituntut Fupava Jabatan
itu diberikan atas  dazar rengetahuan dan watatk
sata kepada orang=aorang bumiputera vang  terkemuka,
tanpa melihat keturunannya, Pemerintah tidak
berkenan memenuhsy tuntutan Ttu, karena nmenganggap
pengaruh keturunan ity kecril, pemerintah mengetahuy
bahwa pancaran kewibawaan keturunan bupati«bupati
vang tua, Yang zering beraszal dari keturunan raia,
besar pengaruhnya kepada rakvat, dan Fungguhpun  ra
Kadang ~kadang terpaksa nengangkat Orang-orang bary
vang bukan bangsawan, tetapsi memenuhy Fyarat—-zyvarat
untuk menduduk s Jabatan bupatis,”

Jadi tidak menutup kemungkinan arang kecil atagy

arancg tidak dari kalangan bangsawan pbiea mern jac i

“Ibid, h. 11,

S Ihid, h. 15
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s@nrang  Bupati, tetapi dengan memenuhi Perayaratan

vang ada, cakap dan terampil .,

Latar Belakang Pendidikannya
FKesempatan pendidikan itu selain merupakan ek,
Juga suatul kewajiban bagi semua Wa ™ )@ MEc ara
(pribumi).7 Maka dari itu al-Ghazali mementingkan
pendidikan ditinjau dari bebarapa aspek, yvaitug aspek
pendidikan, aspek akhlak, aspek akliah, aspek sosial
. . 8 . . ; .
dan  aspelk Jasmaniah, Semua itu bisa diperoleh dari
suatu keluarga rang bahagia. Maka tuasg keluarga dalam
mendidilk anak-anaknya sucaR sangat berat dan Farus

dibantu oleh sekolah. Tetapi kita harug ingat, bahwa

tidak semua  anak sedari kecilnya sudah men jadi
tanggungan sekolah. Anak dimasukkan sekolah dan
diserahkan ke sekolah  untuk dididiknya adalakh
seluruhnya menjadi tanggung  jawab sekolah. Telah

dikatakan bahwa kewajiban sekolah adalah  membanty
keluarga dalam mendidik anak-analk . Dan kekuasaan Drang
tuia terhadap pendidikan anak-anaknya tetap, Biarpun
anak itu sudah diserahkan sekolah.,

Dalam mendidik anak-anak ity sekolah hanya
melanjutkan pendidikan anak-aralk vang telah dilakukan

OF &M tua dirumat, Berhasil atau tidaknya percdieikan

"*Dra.  Waini  Rasyidin, H.E.D. _ Dasar-
didikan, Diktat buku materi pokolk

Fendidikan

8"Dr‘s. Zainuddin dkbk, 4Seluk heluk
Ghazali, Bumi Aksara, 1991, hal. 94,




dan

di  sekolah tergantung kepada dan dipengaruhi oleh
pendidikan di dalam keluarga. Fendidikan keluarga
adalah fundamen atau dasar dari pendidikan anal:
selanjutnya. Hasil-hasil pendidikan vang diperoleh
arnak  dalam kelaura menentukan amalk vitu selanjutnya,
baik di sekolah maupun dalam masyarakat,?

Demikianlah tidk dapat disanghkal betapa
pentingnya pendidikan daam lingkungan keluarga bagi
perkembangan anak-anak menjadi manusia vyang berpribeacdi
dan berguna bagi masyarakatnya.lo

Meskipun dilingkungan keraton Fartini sedikit
banyak telah belajar dan dididik dengn  bagus. Tapi
avah  Kartini R.M.A.A. Sosroningrat mawarisi sifat
brogresift dari ayvahnya, Fangeran Ao Tiondronegoro v
dari Demak, dan gelalu ingat peﬁamnyav kepada anal -
anaknya sebelum meninggal bahwa : "Tarnpa pengetahuan
kalian kelak tidak akan meraga hahagia dan kita akan
mundur, 0 L1
Yang kedua dia berkata: "Kalau bangsa kita ingin  maju
Maruslah mempalajari ilmu pengetahuan  dari barat,

Karena ity anak-anakku, baik Y AN laki-laki MAU LM

7 Drs, Ngalim Furwanto, IlmuhFaquq;h@mmeI@Qﬁ;Liﬁ

Fraktis, Remaja kKarya, Bandung, 1986, hal. 85
Y rhid, hal. se.

Siti Soemandri Soerotao, op-cit, hal 47



YANG perampuan sava masukkan ke sekolah barat,n 12 Mak a
dari itulah Kartini mintea perdidikan dinomersatukan
agar  bangsanya tidak bodoh dan tertindas oleh bz em
penjajah. 0Oleh karena itu avah kKartini menyekolahkan
HBEMUA anak~anaknya, baik putra MaUpun vang putri ke
sekolah barat, (Belanda). Adat kaum  bangsawan Pada
saat 1Ltu melarang keras putri»putrinya ke luar rumah ,
apalagi tiap hari masuk sekolah dan bergaul dengan
gemua orang. Akibatnva beliay mendapat celaan dari
bupati-bupati lainnya. Tiondronegoro tidal
mengindahkan celaan LEuw. Sampai pada tahun 1902 di
seluruh  pulau Jawa dan Madura hanya ada empat  dirang
bupati vang  parndai menulic membaca dan barbicara
bahasa Felanda. Mereka itu adalah (1) Bupati Serang,
(2) Bupati Ngawi, (3) Bupati Demalk , dan (4)  Bupati

Jepara. Sebagaimana halnya dengan kakak Kartini, maka

g v
]

ayahnya juga yang vang berpikiran ma{ju.l

Beliau berkata, kalau bangsa kita ingin  maju
(Indonesia) maka Jalannva ialah mempelajari ilmu dunia
barat. Dan pada  sampai saatnya FKartini dan aclik -
adiknya dimasukkan di Europese Lagerrea School, mesk L pun
Murid=-muridny a hampir semua anak-anak Belanda Indo,
anak-~anak Relanda asli jarang sekali.

Avah  Kartini memang mencintai kemajuan . Beliauw

17 i % . N <]
TErSutrisno Kutojo, Dre  Mardanaszs Gafwan, ReA .
. ARiwavat Hidup dan. Perjuangannya Iy Mutiara,
Jakarta, hal. 7.

13 1hid, hal.



ingin Agar anak-—anak  pribumi CIndomnesia) Juga

barpengetahuan sepertl anak-amak Felanda. Tetapi
janganlah bangsa kita kehilangan aclat lestiadat
sendiri. Jangan  sampadi bangsa  kita  menirug S EMLLA

tingkah laku bangsa asing. Karena itu ayah Kartini
sengaja  mendatangkan guru untuk mengajar bahasa Jawa
dar  adat istiadatnya putera-puateri di rumah. Ay ahnya
berkata: "Supaya kalian tidak lepas dari kepribadian
dan kebudayaan bangsa."

Di rumah Kartini dan adik-adiknya yang perempuan

Jjuga belajar memasalk, m@mjahit, dm mengurus  Fumah

tangga, SEMmUA Ltu  penting s@kali. i ta bhisa
membayangkan apabila dalam rumah tidal ada VA

memasak, menjahit, dan mengurus rumah, maka semua akan
menjadi  berantakan. Pada zaman dahulu perempuan yang
ideal perampuan vang bisa mengurus rumah tangga .
Selain  itu avah Kartini Juga mendatangkan guru A ama
di  rumah. Tiap sore Kartini dan saudara-saudarany a

bersimpuh di atas permadani untuk belajar mengeji 61—

Qur’ an. Ilmu A M it Jangan dilalailkan
mempelajarinya. Bukankah harus ad Laseimbangan antara

hidup dunia vang fana, dengan hidup di  akhirat YA
kekal. Lagipula dengan agama hidup kita akan teguh.
Marusia VAN beriman kepada Tuhan, akan kuat
menghadapil kesulitan dalam hidupnyva.

ReAs  Kartini adalah seorang figur vang sangat
cerdas. Masa sekolah adalah masa manyanangkan bagi
Kartini. Kartini banyalk mempunyai temarn, sahabat, dan

kenalan. ia bebegas dan lincah dalam pergaulan., Tidalk



ada hal vang dipikirkan kecuali sekolakh dan bermain.

Pada suatu hari, Feorang sahabat bertanyva, brla
Fudah  tamat sekolah  apa yang  kau  cita-citakan
Kartinin» kartiny tercengang mendegar pertanvaan
Itu. Dari rmah Kartini langsung tanyva pada ayvahnya.
“Bapak, apa yvang harus aku lakukan sesudah  tamat
sekolah? Ayvahnya terkejut, tapi kakaknya Kartono
langsung menjawab: “Semua  gadis bangsawan pada
suatu  hari  akan meniadi Raden Ay, artinva akan
meniadiy istpy Feorang peiabat bangsawan.

Sejak itu R.AH. Kartini mulai memparhatikan Ricup
seorang  Raden Avu., Ia perhatikan derngan diam-diam,
bagaimana kehidupan ibunya sehari-tari tlar
memperhatikan anggota keluarga yang lainnya Yareg suwudak
menikah. Pada usia 12 tahun, kartini sudah  tamat
sekolah Dasar. Tenty ia akan melanjutkan sekolahnya,
bukan? Tetapi dugaan itu meleset. Dia harus menjadi
HEOFAM gadis vang dilarang  keluar rumat ., Dan
sehalinya Kartini harus berﬁiapmgiap un ok Derumaea

tanqqa.l4

Ia pUN - memohon  kepada ayvahnya untuk dilzinkan
bersama—sama dengan  anaf faki-laky pergr ke
Semarang untuk bersekolah HES., Dj Fama ra  akan
belajar dengan grat. Ayahnya nengelus—efus kepala
Vang kecil dan hitan Ltu, dengan pazty dan perlahan
avahnya bilang “tidak”. kartini pun langsung  ladg
ke kolong tempat  tidur, (Dokumens 2 Agustus
1900),12

Harapannya pun tidak permnan putus, dia cunalk an

wak tu luangnya  untuk membaca  dan membaca, mak &

Yelbid, hal. 13

“TFenerjemah  Sulastin Sutrisno, Kartini (surat-
gurat . kepada  Ny. R.M. Abendon Mantri dan  Suaminya),
Diambatan, Jakartam‘1992, 14.




Em%rmkawtmmo kakak kartini membear i b an ek L=tk U Witk

mernambah Pengetahuan. Kartini BENANG  wekali membyea s
buku., Ta mulaij belajar sEndiri, Ia yakin  balwa i lmu
pengetahuan ituw  dapat diperoleh of Tuar Gedung

sekolah, asal ia  berusaha sUngguh-sungguh. RBanyal
Orang menjadi pintar karena belajar sendiri, Walaupun
begitu Kartini merasa perlunya bimbingan dari guruw  di
s@kolah  wuntuk mencermna ilmuy Pengetahuan. Fada Slla b

hari,ayahnya berkata, Kartini lebin baik kamuy berlkirim

surat  kepada teman-temanmu ¢l i Belanda, tamu=-tamy
avahnya banyak sekali dan setiap  ada kesempatan

Kartini diperkenalkan dengan tamu-tamuy ayahnya Vo an
rata-rata orang Belanda.l®

Dengan begitu Pikriannya terbuka. Sejak ity
timbul kelnginan urntuk herjuanq memea j i an bangsa dan
rakyatnya yang tertindag karena kabmduhﬁmul7

Dengan perasaan Mati-hati Kartini berusaha untyk

melanjutkan studinva ke negeri bBelanda (Eropa) Ntk

MEMgaJukan Permohnan  bhea SiHwa kepada pemeinakh
kolonial Belanda. Setelah; dapat, ayvahmy a tidak

m@mgijinkannya alasannyaz NI (panggilan Kartjnj),
Fangan enghlau Fangka banyak Orang Eropa YAaNG  mungguhe
Fungguh  sayang padamnu. Cuma Fatu  dua CFAING  sama
berhaty demilian, (Dokuman Ny, Ambedon, oy Ok tobe e

iD'Sutriﬁﬁo Futojo, Dre. Mardanas Bafwan, op -

cit. hal. 15,

q

*/"UMPMH A1 b Fahl awan Bareg , MUt e a Slimes by p

Wdv Jakarta, hal. 0,



l@QE)LH Atauw kamu akan menikah dengan Bupati Rembang ,
akhirnya Kartimi Jatuh pada Pilihan  kedua. et imi
berpikir barangkali lebih gampang  berjuang dengan
posisl sebagal isteri bupati,akhirmya bea siswa ity

diberikan kepada AgUs Salim.,

C. Latar Belakang Kehidupannya
Seabad vang lalu R.A. Kartini lahir tepatnya
pata- tanggal 21 April 1879 di desa Mayong kabupaten
Jepara. Fada waktu  itu kita maih  hidup di bawah
penjajahan Relanda. Di tamah Jawa baru saja beralhir
perang  Diponegoro (1825-1870) dan tamnam paksa (1820~

L870). Sembilan tahun kemudian Kartini lahir, di saat

banganva masih belum sembuh dari luka=-luka v AN
dideritanya akibat Perang  melawan peniajah dam

culturstesel. Di masa 1t feodalisme serta adat masih
kuat  di  tanah air kita, khususnya o tanah  Jawa
kebhanvakan anak—anak wanita hidup dalam pingitarn  dan
tiada memperoleh kesempatan unﬁuk menuntut  pendidikan
dan  pengajaran dengan Pria. karena oi dalam  ajaran
islam meruntut ilmu  adalanh kewaiiban bagi setiap
muslim,

Ak ibat f@odaliam@“ 'kolmnialigm@ dan  adat  ini
dirasakan pula oleh Kartini semasa  hidupnya sebagal

SEQrang  puteri keraton, anak bupati Jepara, ia masih

18‘r’%hmad Mansur Suryanegara, Mernemuk an

Wacana = Ferg erakan.  di_ Indonesia (Fengaryh

Tgﬁhadap_ﬂagg;Q&L, Mizan, Bandung, 199%, hal.




t@wqwlonq berumtumq dapat masulk sekolah B8, vad tu
sehkolah dagar di Jepara. S@%udah tamat , ia  dipingit
sElama 4 tahun dr tidak diperkenankan keluar apalagi
meslan jutkan studinya vanc lebin tinmggi, baik di o dalam

T g by b

negeri, apalagi di luapr ME e g, Fasampmes
diaurmakan Karting, selacal BEOIANG  memued i ideal ig
LMtk membaca  bukw dan  menulis sUrat-surat kepada
kawanwkawammya i mnegeri Belanda., Di clalam GLUT e L b
Kartini inilah dituangkan isi Matinya, citamcitanyay
VAN dikandumq dan dikecam oleh politilk belanda, 17

Sekalipun ia Aartak: SEOranc bupat i VAN () tﬁrqolmnq
barigsawan tinggi di masa Ltu, mamun Kartinig adalah
beriiwa kerakkyatan sangat tinggi dalam membela nasit
golongan vang  lemah, tidak peduli  itu  kaum wWanita
ataupun pria. Dia menghendalk i keamajuan bangsa dna
tamah airnya.zo Kartini tidak buta kepada ke lemahar-—
kelemahan dan kesalahan-kwgalahan ko aum ningrat., ia
b@rpemdapat bakwa salahlak angaapan  rakyat ahwa
se0rang  bangsawan karena gelar k@ningratammya dalam
segala-galanya lebih tinggi dari Fakyat biaﬁén
Anggapan demikian §tg Juga YANG  menyebabkan adany a
ketidakadilan antara yang tinggi  dan vang  rendah,
karena itu harusg dihapus.

Rakyat sangat meEmuja-muja kaum bahg%awammya clean

suka menirg tingkah lakuy dan perbuatan mereka. Kartini

19'Sholicham Balam, QR moelt, hal., 25,

-

=0 1hid, hal. 24



verpendapat bahwa SESLUNIIURNY & lLaum ningrat ity kurang
pantag disaHJUHQMEamjumq cdemilkian, Sebab mes el g
melihat dari Jauh dan dari dekat bahwa kebanyvakan kawm
bangsawan ity hanya ogelar ningrat gElarnya saja. Tampi
tidak ningrat dalam Jiwarnva. Seorang ningrat VAN G
se@jati  ilalak ningrat dalam gelar, dalam Jiwa dan
moral, <1 Karena seorang  bangsawan adalah BEMCANCG
pamimpin masyarakat vang dihormati maka seharusnya
mempersatukan kebersamaan kelompolk serta motivasi
TN

untulk mencapal tujuan. < Jadi sebenarnya R.A. Katini
tidak pernamh mambanggakan a%él k@tuwun&m, Para bupati,
valtu relkan-rekan ayahnva tidak luput  dari sOrotan
kritik Kartini, ia berpendapat banyak dari bupati ity
ggoistik. Seperti dalam dokumen tersebut "Bagi saya
dua  macan bangzrawan, falah bangsawan PIKIran  daw
bangzawan budj. tidaklah lehih gila dan bodoh menuwrut
pendapat saya dary pada mel)hat orang yvang MEmbang-—-
gakan azal keturunannya”. (Dokumer Z@@hamdelaﬂw, 18
Agustus 1899) .,

Semua ini membuktikan hahwa kKartini sangat
beridealis pada  kaun bawakh. Ketika Kartini umur 14
tahun, kakaknya perempuan, R.A. Sulastri, maenikah.,
Mulailah terasa sUlasana  baru  di kabupaten Jepara
dengan adik-adiknya vang selama ini kaku, mulai diubah
oleh Kartini, Qdik~adikmya tidak perlu lagi berjongkok

= . .
‘l'Sltl Soemanderi Soeroto, op rocit, hal 154,

e

“SrFrof.  Dre, Mar’at, Femimpin Cdan Bpemimpin

Ghalia Indo, 1982, hal. 15,



atau  menvemah kepadanva hila Fresrel @k bertemuy  atay
barcakapwcakap.
Fada tahun 189 Rah, kartini  bersama dergan

kedua adiknya keluar dari pingitan oleh Oranyg ruanyva.

Meralka diperbolehlkan pergi ke daerah lain  wuntuk
melihat-1lihat keadaan . Hal seperti ind tidak  akan

dialami oleh gadi§~qédi§ lain, apalagi gadis bangsawan
dengan begitu Kartini bisa melihat keadaan lingkungan
Yang belum pernah dia lihat, <~

Setelah 4 tahun dalam dunia pingitan akhirnya
kartini dilamar oleh Bupati Fembang, rekan dari
ayvahnya vang saring berkumjuﬂqu Maka keputusan Kartini
Urntuk membatalkan SEMUA rencananva untuk balajar ke
Batavia atau N@d@rland” mendapat boa SLEWAR . Saat-saat
terakhir di Jepara kartini mémulis surat kepada
Abendon i

“Kadang aku sama sekall bahwa aku makin  banyvak
kehilangan angan-angan indah. Kuplikir bahwa aku
Fednag menjalankan panggilanku lewat Jalan  lajin
daripada kutetapkan Fendivi. Dan ity Fafalah ang
selalu kupikir, karena Itu  menenteramkian dan
nenyvenangkan hatiku oy dunia ini tidak ada  yvang
Fempurna Jdan trada Fesuatupun boleh Fempurna, Abeu
telah mengharap~—harapkan dan berdoa Femoga dapat
menjadl by dan kaka bagl banyvak vrang. Dan  Allah
telah mengabulkan doaku nesKIpUn  agak berbeda
daripada apa  yang kum@gsudkan”. (Ny, Ambendon ,
Dokumen 285 Agustus 1903y =4

= . i , ' -
Tt Sutrisne Futojo, D, Mardanas Safwan,

R.A. ,K@ﬁtininD@n_Fetiuamgannyap Mutiara, Jakarta, 1983,
hal 24,

Eq"ﬁrmijn Fane, Habig Gelap I@n@$£kahmmlghﬁngu
Fustaka, Jakarta, 1992, hal. 329, : '

Balai



Kata-kata Kartinig dalam mottm.di atasg MeErupak an
Lnagkapan lagi dari kata hatinya Yang seoiR pikirannya
akan—-akan mémjalamkam Fanggilannya lewat  jalan lain
"adalah suaty pemikiran Yang diusahalkan untuk  membuat
diri sendiri percaya bahwa'mmmamq begitulan mastinya,
padahal SEsUNggUbhnya tidak beoitu adanya, Dan
kelanjutannya akan selalu Kupikier karaena itu
meEnenteramkan  dan MENY M arel Mat ik MENLM J Lk ko an
bahwa ia seEbenarnya tidak tenteram dan tidak SEMNAang ,

Sementara ity sekolahnya of Fabupaten berialan
terus, bahkan makin banyal MU iodnya, Seorang Didan
muda dari desa YANQ maring meanalong kalahirarn, Juga
datang, memohon mengikuti Pelajaran, Orangrya Sangat
trampil dan  pandai. Ia sgelaluy merie) kot 1 Pelajaran
dengan penuh parhatian  dan MENgajukan PEF tany ag-—

ol

Pertanyvaa YAang menuniukkan Bakhwa {a memi b g, <= Dangan

pimpinan Kartimi Yang demokratieg disertai kasit, la
tinggal  di kabupaten SAMpal anam hapri, Etaryal Orang
s YANG menghantarkan anaknya, mamohon Agar  anakny g
boleh suwito kepada Kartini, Antara lain anaknya
EEOrAN k@lektor, hahkan ada Juga Arakry a hupati YA
datang untuk meEnitipkan anaknyva kalagy perlu, artakry a
bhaolen disuruh MEMGEr jakan Pelerjaan b aes e HEmpe -t
MENY AL, menimba alr, asal bolel fkyt dencan Fartirng,

Partumangam Kartimi BECEra teradiae di o selurun

Jepara  dan banyak Oramg tua datang memohon  agae

~me

RRE=S Doemand e i Soerote, opLaait., hal., Tav



anaknya suwito di Rembang . Fakyat Jepara v ang

mencintai "bendoro'nya dengan satuy langkamh mer j ad i
. / Y .

Raden Ayu Bupati, kedudukanny a 7ang  tertinggi bagi

SEOrang wanita, Dramg—orang barpendapat Kartini
mMeEMpUNyai jiwa vang linuweh (Fewibawaan Yang o luar
[ d

biasa), maka mereka bermalkesud "Nngarah berkah" (memnahan
restu) kepadanya bagi anak—amaknya, agar boleh ikut ke
Rembang  untuk dididik dan Ngawulo (ngabdi) kepada
Kertini.

Kartini hanya ketawa saja, tidak bilang ADA—A D&
dan tidak menyangoupi AQEA= A, hanya berdoa agar
semoga kelak dapat memeluk anak-analk 7ang dipercavabkan
kepadanya, ke dalam hatinva, dan melimpahi mereka
derngan  cinta kasihnya, akhirnya diputuskan ok
membawa seorang anak berusia B'tahun, puteri SEOFEAMY
guru.  anaknya cantik, cekatan clan trampil. FKalauw
mempuriyal  seseuaty bakat, akan dididik untupk S@suatu
kejuruan,

Dari tunangannya Harfini mendapat tahu almarhum
istrinva ity sudah permnamh dikenallkan kepada bupati
$05roningrat. Raden Ayy Diojo Adiningrat almarhum ity
sangat mengagumi Kartini YAanNg namanya sudak tersohor
it ITa juga ingin sekali ke Jepara beserta I e
anaknya untuk berkenalan dengan kartini, namur sebelum
dapat melaksanakan niatrnya ia sudah dipangegil Yarg
Maha Kuasa.

Sebelum berada di Rambang,_mamun Kartini banyak
mendengar tentang keadaan kabupaten Rembang, tentang

pendidikan wanita muda sebavanya Juga bmr@ekmlah? Y A



Juga sangat menvetujuil pilihannyva. Merebka MET ¢ -
kan  dia sebagal pendidik anak-anaknya. Memamg itulakh
vang dikehendaki Kartini.

Yang menganggu Kartini ialah bahwa ia nanti tiba

di  Rembang pada waktu menjelanyg masa kesibukan  bulan
Ramadhan lebaran, dan tahun baru, Masa itu adalah masa
plsaworn untuk mermerima tamu "sungkem" padakhal Koartimi

paling tidak suka disungkemi dicium telapak lkakinva.

Ta tidak maw dihormati daengan demikian, karena Tebinh

suka  mendapat tempat dalam hati mes e la, Deamibkianlah

saat-saat terakhir di Japara nampaknva terisi elearigran

kebahagiaan serta harapan vang menogembiralkean . Tetapd

slapa dapat menvelami apa vang ada dalam hati puteri
ity lebih 10 tahun berjuang keras untuk dapat berdieri
sendiri  sehingge dapat dencan bebas  wuntuk mercabdl
kepada nusa dan bangsa.

Atas permintaan bupati Fembameg, haei Pe ke awinan
meraka yang mu1a~mulé ditetapkan tanggal 17 Mopamber
dimajubkan  empat hari, menjadi & Nopember 1903, Tiga
hari kemudian Kartini di boyong ke Rembang.

Sebelum menikah Kartini mangajukan svarat baklwa
maw  menikah tetapi dengan cara sedarhana. Ia merasa
dirinya hanva mau kawin kegemillangan serta keagungan
Upacara, akhirnya suaminya menyetujuinya, Kepada Ny .
Van kol Kartini menulis surat e ek disitu
diberitahukan bahwa, ia akan melaksanalkan tugasny a
vang mulia itu tidak lagi searang diri, melainkan akan
didampingi oleh s@orang pria yvang cakap dan AUng .

"Ta sudah jauh mendahului saya, Lni sungguh  merupakan

perubahan  besar. berdampingan saling membantu dan



a4 e MENGLsL bami akan MEMLLT L melaksanakan Clta-cita
bami, melalui Jalan Yang paling Pendek . Kami MEMDLNY & i
banyak Persamaan . Namany a Racden Adipat i ﬁdinimgrmty
I?. SN M oy . 2({)
HlUpatd Rembang .

Kepada sahahat lamanya, Ny orny a Acimkw@mer“ ia

Juga mengirimkan khabar
“Bunda tahu bukar, bahwa Fayve bermalksyd akan Pergr
ke Batawvig untuk zekolah mentady guryr Ablan tetapy
akhirnya  ijalan Faya tidak menuyiy ke barat tapsi ke
timur, Dy Famplng Feorany pria vang terpelaiar dan
dapat mengharaas kehudavaan ba et Fava akan RNV Y,
relaksanaan Fendca=-rencana Fava melalui jalan Y E N
paling pende b, Bunda tentunys kaget, Kartyng
bertunangan dan nanty kawyn! Beperty dalam dogengan
Fala, bukan? Ah, tetaps Frapa oy humy Ini dapat
membanggakan bahwa yg trldak dapat menentukan
Fendiri  jalan hidupnya? Orang menemur orang fain,
tevriads pergulatan, dan Jalan hidupnya dibelokian
ke  Jurusan Iain., Sava  tridak bertindal dengan

Fembrono, Sayva memikyy dan menjmbang~njmhang fama,

baru kemudian memilih, Jika tutiuan Yang sayva Kelar,

dengan Jalan rny akan lebih cepat dan lebyih Paxty
dapat saya capal, apa Falahnya untuk menempuh jalan

Itu.” Dars k&fimat*kajjmat dIoatax betapa Kartiny

Percave  kepada kehendak Tuhan dan manussya  trydak

kuasa untufk henentukan nasrbnya Fendrry, Meskipun

dalam haty kecilnmya ja INgin mencary kekuatan,”

Setibanya di Kabupaten Rembang sebagai "ousti
AL Kartini seEgera terhibur Dleh berbagai kesibukan
serta bertmacam~ma:am keadaan dan emosi  bary, Dalam
rumah tangga ia lamcﬁumg menempathkan dipey sebagai by

bagi emnam anak-anak kecil serta mengenudl  rumakh tangoa

=6 Ibid, hal.

roen e
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vang besar, perlu kita ketahul Kartipi menikah  dengan
seorang  Bupati  vang ditinggal wafat oleh ilstrinya,
maninggalkan anak-anak serta kewajiban vang lainnya.
Kartini tidak berkecil hati  walaupun mendidilk
anak-anak suaminya tapi beliau bangga karena bisa
menjadi  guru hagi anak-anaknva dan anak-anak  dalam
lingkungan Rembarg. Ia Juga menceritakan tentang
kecekcokan jiwa antara dia dan suaminya, yvang ingin
mambangun dan  memajukan daerahnya dalam rangka
gagasan—gagasan kKartini. Ia menggambarkan suaminya
sebagail contoh seorang ningrat yang Juga ningrat dalam
Jiwanya. Dan untuk pertama kalinya setiba di Rembang
Kartini menul is tentang k@bahaqiaanmya bersama

suaminva.
"Apakah masih perliu rayva terangkan Jlebhih laniut,
Fayanng?  sayva memuir hary tatkala saya meletakkan
tangan sayva Ji dalam tangan pria tu  yang oleh
Tuhan Yang MHaha Exa telah ditunjuk untuk  menemany
Fava Jdalam perjalanan hidupku yang seringkali zukar
Ini. Segala yang Indah dan |GUNG Vang pernah Fayva
bayangkan, dI Fini menijadi kenvataan. Apa yvang baru

Fayva Impikan, bertahun—tahun yvanyg  lalu telah
dilakrzanakan wlehnya., Saya Feringkali terharu
betapa fkawmi samag dalam pikiran, perazaan dan

gagaszan. Kalian akan suka padanya jikalau mengenal
dia, dan akan wengagumi pikirannya vang cerdas  dan
menghargai hatinya yvang baik. Begitulah nestinya
kaum bangsawan kita terhadap rakyvatnya, Ke situlah
kewaljilban kaum bangsawan terhadap raﬁyatnya, dan

1

‘dia funjungan hatiku mempeloporinya,” +




Surat di atas menuniuklkan bahwa oia BEOMANYG wanita
yang biasa masih membutuhkan seorang pendamping untuk
meneruskan cita-citanva vang telah diimpikan. Walaupun
dia sudah menikah, Kartini tetap berjuang untuk EACJAME |,
bangsa, serta kaumny a guna  memajukan bangsa clan
nEgaranya.

Memasuki bulan kedua, Kartini Hamil , namun
kKartini tetap Kartini pendekar wanita. Dalam keadaan
hamil muda sampai hamil tua dan kesehatannva mulai
terganggu, di tengah~tengah kesibukannya mengurus
rumah  tangga, suami dan anak-amak, ditambah mes 1 h
sempat mengikuti pergolakan dunia sekitarnya
teristimewa mengenal nasib Fakyatnya., Fada waktu itu
pemerintah Hindia Belanda sedang digugat oleh parlemen
Belanda dengan pertanyaan: “Karena apakah rakyat Jawa
nakin meroszot kehidupannya”, Begitulah Kartini setiap
hari menjalani kehidupan penuh dengan tantangan.

Sampai pada 17 September keadaan kartini telah
mamerlukan pertolongan dokter. Suaminya memanggil Dy,
Van Ravestyn vang bertempat tinggal di Fati, tidak
Jauh dari Rembang. Keesokan harinyva anaknya lahir,
laki~laki dan sehat. Menurut Bupati Rembang keadaannya
sudah mulai membaik, dan akhirnya dokternyapun bembal i
ke Fati dengan tenang. Tanggal 17 september Dr.

Ravestyn datang lagi untuk memeriksa, Jjuga keadaannya



PUN cukup baik dan mulai berbicara dan makan, neamur ,
begitu tidak .lama kemudia Kartini mengeluh karena rasa
sakit dalam Perutnya  dan dalam  waktu kurang  dari

setengah jam Kartini tiba~tiba meninggal. Samapi saat

i

terakhir beliau tetap sadar,<®

Kabar mengenail wafatnya RAden Ayu Adipati Ario
Diojo Adiningrat diterima bleh keluarga dan sahabat-~
sahabatnya bagaikan petir di har i bolong. Belum ganap
satu tahun ia menikmati mahligali perkawinan, dan baru
saja  ia memeluk dan menciumi anaknya vang dinantj-
nantikna, namun Tuhan telah memanggilnya. Hidup Y arng
demikian penuh dedikasi dan masih penuh  kesanggupan
Juga mangabdikan pikiran, tenaga dan seEgala
kemampuannya bagi kemajuan bangsanya, terputus  tiba-
tiba yang Kuasa memanggilnva dan menghendalk i demikian,
dan dihadapkan kebesaran Yang kKuasa kita hanya boleh
menundukkan kepala.

Futera Kartini, Raden Mag Singgih, 7aNng  namanya
diganti dengan Soesalit, dan Ppada usia 4 hari telah
ditinggalkan ibunya, seterusnya diasuh oleh  ibunya
Kartini Nyi Ngasirah bersama Mbolk Mangunwikrome sampead

umur & bulan setelah itu mereka kambali ke Jepara dan

“Berhid, hal. I9s.



selanjutnya Soesalit diasuh oleh avahnya %@ﬂdifi-Lq

Di  sana, di kota Rembang, terletak didesa Bulu
pad jarak * 17,5 Km sebelah selatan kota Rembang.
Fada batu marmer kuburannya ditulis dalam bahasa

Jawa &

Kanjeng Raden Avu

Adipati Diojo Hadiningrat
N;yosamipun

28 Rabikul Akhir 1808

21 April 1879

Surudipun

7 Rejep 1834

17 September 19504

hide hal.40%,



SKEMA I: SILSILAH TIONDRONEGORO

Prabu Browijoyo, Raja Majapahit
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Menak Sumende - Adipati Blambangan
Menak Gadru 4 Adipati Babadan
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Pangeran Onggojoyo
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Bupati Surabaya
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Adipati Ario Tjondronegoro 111 4 Bupati Kudus
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2. R.A. Roekmini Santoso
Ahad Pahing, 4 Juli 1880

3. R.A. Kartinah Dirdjoprawiro
Ahad Legi, 3 Juni 1883
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. R.M Slamet Sosroningrat

Ahad Legi, 15 Juni 1873

> Pangeran Ario Sosrobusono

Senen Legi, 11 Mei 1874

. R.M. Pandji Sosrokartono

Rabo Pahing, 10 April 1877

. R.A.A. Kartini Djojohadiningrat

Senen Pahing, 21 April 1879

- RIA.A.A. Kardinah ‘Reksonegoro

Selasa Pahing, 1 Maret 188]

- R.M. Sosromulyono

Ahad Wage, 26 Desember 1885
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. R.M. Sosrorawito

Senen Kliwon, 16 Oktober 1892
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